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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kas yang 

tersedia oleh CU memiliki peran yang paling besar dalam menentukan tingkat 

pendapatan yang diterima oleh CU. Kesimpulan tersebut dapat dibuktikan 

oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa rasio effective financial 

structure memiliki hubungan yang negatif dan signifikan terhadap rasio 

profitabilitas, hal ini dikarenakan semakin banyak dana CU yang 

dialokasikan pada savings deposits maka semakin sedikit kas yang tersedia 

untuk diberikan kepada nasabah yang ingin melakukan peminjaman, 

sementara di sisi lain rasio liquidity berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap rasio profitabilitas, yang berarti bahwa semakin banyak pendapatan 

CU yang dialokasikan pada kas yang tersedia, maka kemampuan CU untuk 

memenuhi permintaan nasabah juga meningkat, sebaliknya apabila 

pendapatan tersebut dialokasikan lebih banyak pada savings deposits maka 

jumlah kas yang tersedia akan menurun, yang mengakibatkan kemampuan 

CU dalam menghasilkan keuntungan juga menurun. 

 Risiko Kredit, di sisi lain, tidak mempengaruhi hubungan-hubungan 

tersebut. Semakin tinggi tingkat antisipasi CU terhadap risiko kredit, maka 

semakin tinggi juga dana yang akan dialokasikan sebagai dana cadangan serta 

savings deposits. CU yang mengalokasikan pendapatan yang diterima pada 

dana cadangan maupun pada savings deposits, menyisahkan dana yang lebih 

sedikit untuk kegiatan investasi, serta kas yang tersedia juga akan berkurang, 
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sehingga sebesar apapun tingkat risiko kredit, hal tersebut hanya akan 

memberikan dampak yang kecil apabila jumlah kas yang tersedia oleh CU 

juga sedikit.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil temuan yang ada di dalam penelitian ini, maka 

penulis memberikan beberapa saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya, 

antara lain: 

1. Menggunakan sampel yang lebih besar, seperti Credit Union di seluruh 

Indonesia. 

2. Peneliti bisa menggunakan rumus PEARLS yang tidak digunakan di dalam 

penelitian ini, sehingga bisa memperluas sudut pandang ketika melakukan 

analisa PEARLS pada suatu koperasi atau CU. 

3. Pengurus CU bisa berfokus terhadap jumlah kas yang tersedia apabila ingin 

memenuhi permintaan dari nasabah 
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